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Abstrak
Penelitian ini mengkaji implementasi prinsip-prinsip syariah dalam operasional Koperasi
Kita di Ma'had Al-Irsyad Lil Banat, Yala, Thailand. Koperasi ini didirikan sebagai bagian
dari upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota dan memenuhi kebutuhan
operasional sekolah berbasis syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Koperasi Kita menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam
berbagai aspek operasionalnya, seperti akad murabahah, mudharabah, musyarakah, gardul
hasan, dan ijarah. Prinsip tauhid dan akhlak menjadi landasan utama dalam transaksi dan
pengelolaan koperasi, yang mencerminkan nilai-nilai kejujuran, transparansi, dan keadilan.
Meskipun koperasi ini telah beroperasi sesuai syariah, tantangan yang dihadapi antara lain
kurangnya pemahaman mendalam tentang ekonomi Islam di kalangan pengelola serta
sistem administrasi yang masih manual. Oleh karena itu, diperlukan edukasi berkelanjutan
dan pengembangan sistem berbasis teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional
koperasi. Studi ini memberikan kontribusi dalam memahami dinamika koperasi syariah di
lingkungan pendidikan Islam, khususnya di wilayah minoritas Muslim seperti Thailand
Selatan.
Kata kunci: Koperasi syariah, prinsip syariah, operasional koperasi, akad syariah, Mahad
Al-lrsyad Lil Banat.

Abstract
This study examines the implementation of sharia principles in the operations of the Kita
Cooperative in Ma'had Al-lrsyad Lil Banat, Yala, Thailand. This cooperative was
established as part of an effort to improve the economic welfare of members and meet the
operational needs of sharia-based schools. The research method used is a qualitative
approach with observation, interview, and documentation techniques. The results of the
study indicate that the Kita Cooperative applies sharia principles in various aspects of its
operations, such as murabahah, mudharabah, musyarakah, gardul hasan, and ijarah
contracts. The principles of monotheism and morality are the main foundations in
transactions and management of the cooperative, which reflect the values of honesty,
transparency, and justice. Although this cooperative has been operating in accordance with
sharia, the challenges faced include the lack of in-depth understanding of Islamic economics
among managers and the still manual administration system. Therefore, continuous
education and development of technology-based systems are needed to improve the
operational efficiency of the cooperative. This study contributes to understanding the
dynamics of sharia cooperatives in Islamic educational environments, especially in Muslim
minority areas such as Southern Thailand.

Keywords: Sharia cooperatives, sharia principles, cooperative operations, sharia contracts,
Mahad Al-Irsyad Lil Banat

378


mailto:myananda038@gmail.com
file:///C:/Users/User/Music/bismillah%20artikel%20skripsi/wahyu.akbar@iain-palangkaraya.ac.id
mailto:HaidiHajarw@iain-palangkaraya.ac.id3

Jurnal Manajemen Terapan dan Keuangan (Mankeu) Vol. 14 No. 01, Maret 2025
P-1SSN: 2252-8636, E-ISSN: 2685-9424

1. PENDAHULUAN

Perkembangan koperasi syariah di Thailand berakar dari kebutuhan komunitas Muslim
untuk memiliki lembaga keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Inisiatif ini
dimulai pada tahun 1984 dengan pendirian Pattani Saving Cooperative, yang bertujuan
mengumpulkan dana dari masyarakat Muslim untuk diinvestasikan sesuai syariah. Pada
tahun 1998, konsep perbankan syariah diperkenalkan lebih luas melalui program "lIslamic
Window" oleh Government Savings Bank (GSB), yang membuka cabang-cabang di provinsi-
provinsi dengan populasi Muslim signifikan seperti Pattani, Yala, dan Narathiwat. Langkah
ini diikuti oleh Bank Pertanian dan Koperasi Pertanian (BAAC) pada tahun 1999, yang mulai
mengoperasikan cabang-cabang Islam pada April 2000. Sejarah koperasi berdasarkan
prinsip-prinsip Syariah telah ada dalam Islam, yang dikenal sejak Hijhri abad ketiga di Timur
Tengah dan Asia Tengah, yang secara teoritis diusulkan oleh para filsuf Islam. Diceritakan
bahwa Nabi Muhammad (SAW) berpartisipasi dalam kemitraan bisnis seperti koperasi,
termasuk dengan Saibin Syairk di Madinah(Wahyu Akbar, 2023). Di Thailand Selatan, yang
mayoritas penduduknya beragama Islam, keberadaan koperasi berbasis syariah sangat
dibutuhkan. Hal ini disebabkan karena banyak masyarakat yang masih menggunakan
koperasi konvensional yang dianggap mengandung riba dalam akad syirkah, keberadaan
koperasi berbasis syariah sangat dibutuhkan. Kebutuhan ini semakin terasa di pondok
pesantren yang kini semakin banyak mendirikan koperasi syariah dengan menerapkan
prinsip-prinsip syariah untuk menghindari riba. Riba diharamkan dalam ajaran Islam
sebagaimana yang ditegaskan dalam Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat 275 yang artinya:
“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti
orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena
mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba”.

Penerapan prinsip-prinsip Syariah dalam operasional koperasi semakin diminati,
terutama di wilayah dengan populasi Muslim yang signifikan. Hal ini terlihat pada Koperasi
Kita di Ma'had Al-Irsyad Lil Banat, Yala, Thailand, yang berusaha mengintegrasikan nilai-
nilai Syariah dalam kegiatan ekonominya. Ma'had Al-Irsyad Lil Banat adalah lembaga
pendidikan Islam khusus untuk santriwati yang terletak di Provinsi Yala, Thailand. Lembaga
ini berfokus pada pengajaran ilmu agama dan pengetahuan umum, dengan tujuan
membentuk generasi Muslimah yang berakhlak mulia dan berpengetahuan luas. Koperasi
syariah beroperasi berdasarkan hukum Islam (Figh), yang mencakup prinsip-prinsip seperti
al-nahd, al-shirkah, dan al-tadwun. Tujuan utama koperasi syariah adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan anggotanya dan memberikan kontribusi terhadap pembangunan
ekonomi masyarakat luas (Roziq et al., 2022). Komponen Utama Koperasi Syariah:
Memastikan bahwa semua transaksi dan operasi keuangan mematuhi hukum Islam. Ini
termasuk menghindari bunga (riba) dan terlibat dalam praktik bisnis yang etis(Puspitasari et
al., 2023). Tata kelola syariah yang efektif sangat penting bagi efisiensi dan kinerja koperasi.
Hal ini melibatkan penerapan model tata kelola yang mengurangi asimetri informasi dan
mengelola risiko secara efektif (Roziq et al., 2022). Peran pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah dan lembaga pendidikan, sangat penting dalam memberikan pelatihan dan
dukungan kepada pengelola koperasi untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan
prinsip-prinsip Syariah (Muthoifin & Rhezaldi, 2024).

Meskipun memiliki banyak manfaat, namun terdapat beberapa tantangan yang
menghambat penerapan prinsip Syariah secara efektif di koperasi. Seringkali terjadi
kurangnya pengetahuan dan pemahaman yang komprehensif tentang keuangan Islam di
kalangan pengelola koperasi, yang dapat menyebabkan ketidakpatuhan terhadap aturan
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Syariah(Puspitasari et al., 2023). Kontrak dan operasi koperasi Syariah bisa jadi rumit,
sehingga memerlukan kontekstualisasi dan pelaksanaan yang cermat agar selaras dengan
Magasid Syariah (tujuan hukum Islam)(Roziq et al., 2022). “Koperasi Kita” di mahad Al-
Irsyad Lil Banaat masih beroperasi secara manual, yang menurut (Safitri et al., 2019)
koperasi yang masih beroperasi secara manual, dapat menimbulkan inefisiensi. Penerapan
sistem informasi keuangan berbasis web dapat memperlancar operasional dan meningkatkan
pengelolaan data Berdasarkan penelitian terdahulu yaitu yang pertama , oleh (Puspitasari et
al., 2023) fokus mengkaji fungsi manajemen, peran stakeholder, dan kepatuhan syariah pada
Lembaga Koperasi Syariah (LKS) di Kabupaten Jember. Hasil penelitian ini yaitu LKI di
Jember belum sepenuhnya beroperasi berdasarkan prinsip syariah karena keterbatasan
pengetahuan dan pemahaman tentang keuangan Islam. Penelitian ini mengusulkan sebuah
model untuk memperkuat lembaga koperasi syariah dengan melibatkan pemerintah dan
universitas. Kedua, menurut (Roziq et al., 2022) memiliki fokus penelitian menganalisis
dampak tata kelola syariah terhadap efisiensi, asimetri informasi, risiko, dan kinerja koperasi
syariah. Temuan dalam penelitian ini yaitu Tata kelola syariah berdampak positif terhadap
efisiensi dan kinerja namun tidak berdampak signifikan terhadap risiko pembiayaan.
Penelitian ini menyarankan untuk memperluas penelitian dengan memasukkan lebih banyak
variabel dan anggota koperasi. Ketiga, berdasarkan penelitian (Mutiarni et al., 2023) fokus
penelitian ini menyelidiki pengaruh modal manusia Islam terhadap kinerja koperasi syariah
di Kabupaten Jombang. Adapun hasil penelitian ini yaitu modal manusia dan modal sosial
Islam secara langsung mempengaruhi kinerja koperasi syariah, dengan modal sosial
memediasi peran modal manusia. Keempat, penelitian oleh (Adriani et al., 2019) memiliki
fokus penelitian mengembangkan model untuk mengatasi masalah kinerja pada koperasi
Islam berbasis masjid di Bandung. Hasil penelitian ini yaitu kepemimpinan transformasional
dan pemanfaatan teknologi informasi secara signifikan mempengaruhi kinerja koperasi,
menyarankan model peningkatan kinerja berbasis sumber daya.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu penelitian saat ini unik karena berfokus
pada penerapan prinsip-prinsip syariah dalam kerangka operasional koperasi sekolah di
Ma'had Al-Irsyad Lil Banat, Yala, Thailand. Konteks spesifik ini belum banyak dibahas
dalam penelitian sebelumnya, yang terutama berfokus pada koperasi umum atau koperasi
berbasis masjid di Indonesia. Penelitian terhadap Koperasi Syariah di Yala, Thailand,
khususnya "Koperasi Kita" di Mahad Al-Irsyad Lil Banat, penting dilakukan karena wilayah
Yala merupakan salah satu dari tiga daerah dengan mayoritas Muslim di Thailand, selain
Pattani dan Narathiwat. Kondisi ini menciptakan kebutuhan yang tinggi terhadap layanan
keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. Selain itu, sebagai institusi yang
menggabungkan nilai ekonomi dan agama, Koperasi Syariah memiliki peran strategis dalam
mendukung kesejahteraan komunitas Muslim setempat. Implementasi konsep Syariah dalam
operasional koperasi di wilayah minoritas Muslim di Thailand belum banyak diteliti secara
komprehensif. Oleh karena itu, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
dalam memahami dinamika penerapan Syariah dalam konteks sosial, ekonomi, dan budaya
yang unik di Yala, serta menjadi referensi bagi pengembangan koperasi Syariah di kawasan
serupa.

2. KAJIAN PUSTAKA
Koperasi Syariah

Menurut Yusuf Al-Qaradawi (Fridiyanto et al., 2022), koperasi syariah adalah bentuk
kerjasama ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yaitu keadilan, tolong-
menolong (ta'awun), dan kesetaraan. la menekankan bahwa koperasi syariah harus bebas
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dari riba, gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi). Menurutnya, koperasi syariah

idealnya mengedepankan bagi hasil (profit and loss sharing) sebagai mekanisme utama

dalam memperoleh keuntungan. “Inti dari kegiatan koperasi yaitu yang berkaitan dengan
upaya kolektif dengan semangat saling membantu dan harmoni, memastikan persatuan dan
tidak adanya pengkhianatan di antara anggota koperasi (Wahyu Akbar, A.Hafiz Anshary,

Masyitah Umar, 2024). Dalam bukunya yang berjudul Koperasi: Asas-Asas, Teori, dan

Praktik, (Hendrojogi, 2010) juga menjelaskan bahwa koperasi merupakan suatu

perkumpulan individu yang didasarkan pada prinsip kesetaraan sebagai manusia, tanpa

membedakan agama maupun pandangan politik. Keanggotaan koperasi bersifat sukarela,
dengan tujuan utama untuk memenuhi kebutuhan bersama yang bersifat kebendaan melalui
tanggungan bersama.

Penerapan prinsip syariah pada koperasi syariah dan perbankan syariah pada dasarnya
memiliki kesamaan, yakni berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam seperti keadilan,
transparansi, dan larangan riba. Namun, perbedaan utama antara keduanya terletak pada
implementasi prinsip tersebut dalam kegiatan usahanya. Menurut (Wahid, 2022) dalam
Islam, pembahasan mengenai ekonomi termasuk dalam aspek ajaran muamalah, yang
mencakup dua kategori utama, yaitu muamalah madiyah dan muamalah adabiyah.
Muamalah madiyah berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan materi, seperti transaksi
ekonomi, perdagangan, investasi, dan sistem keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah.

Fungsi koperasi syariah adalah sebagai berikut (Nurrachmi & Setiawan, 2024):

a. Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan anggota secara khusus, serta
masyarakat secara umum, untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi mereka.

b. Memperkuat kualitas sumber daya manusia anggota agar menjadi lebih amanah,
profesional (fathonah), konsisten, dan teguh (istigomah) dalam menerapkan prinsip-
prinsip ekonomi Islam dan syariah Islam.

c. Berkontribusi dalam menciptakan dan mengembangkan perekonomian nasional yang
didasarkan pada prinsip kebersamaan dan demokrasi ekonomi.

d. Berperan sebagai perantara antara pemilik dana dan pengguna dana untuk
mengoptimalkan pemanfaatan harta, sehingga anggota dan kelompok-kelompok terkait
dapat memperoleh manfaat secara maksimal.

e. Memperkuat kerjasama dalam melakukan pengawasan yang efektif terhadap koperasi.

Menciptakan dan memperluas peluang kerja.

g. Mendorong pertumbuhan dan pengembangan usaha-usaha produktif milik anggota.

Koperasi syariah berfungsi sebagai sarana yang menjembatani berbagai kebutuhan
anggotanya dengan mengutamakan prinsip kerjasama dan gotong royong. Dalam koperasi
syariah, tercermin semangat saling membantu dan tolong-menolong di antara anggota yang
didasarkan pada prinsip-prinsip syariah Islam, seperti keadilan, kemitraan, dan
kebersamaan. Dengan demikian, koperasi syariah tidak hanya menjadi sarana ekonomi,
tetapi juga menjadi media untuk memperkuat nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
bermasyarakat. Selain itu, koperasi syariah bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan
bersama, yaitu mencapai kesejahteraan yang tidak hanya menguntungkan individu, tetapi
juga memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas (Yunilhamri et al., 2024).
Landasan Operasional Koperasi Syariah

Allah SWT menganjurkan umat-Nya untuk melakukan syirkah melalui beberapa ayat
dalam Al-Quran. Salah satunya terdapat dalam surat An-Nisa ayat 24 yang artinya:
“Sungguh, dia benar-benar telah berbuat zalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu
untuk (digabungkan) kepada kambing-kambingnya. Sesungguhnya banyak di antara orang-

—h
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orang yang berserikat itu benar-benar saling merugikan satu sama lain, kecuali orang-orang
yang beriman dan beramal saleh, dan sedikit sekali mereka itu.”

Hadis Nabi yang berkaitan dengan praktik syirkah dapat ditemukan dalam hadis qudsi
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra (Ahmad & llyas, 2025). Dalam hadis tersebut,
Rasulullah SAW bersabda yang artinya: "Allah berfirman: Aku adalah pihak ketiga dari dua
orang yang bersyarikat selama salah satu dari keduanya tidak mengkhianati yang lainnya.
Namun, jika salah satu dari mereka berkhianat, maka Aku keluar dari syirkah mereka.” Hadis
ini menunjukkan betapa pentingnya kejujuran, amanah, dan integritas dalam menjalankan
kemitraan atau kerja sama dalam Islam. Syirkah dalam Islam tidak hanya didasarkan pada
kepentingan ekonomi semata, tetapi juga dilandasi oleh nilai-nilai moral dan etika syariah.
Dalam syirkah, setiap pihak harus menjaga kepercayaan dan tidak boleh berlaku curang atau
mengkhianati mitra usahanya. Dengan demikian, syirkah dalam Islam bukan hanya sekadar
kerja sama bisnis, tetapi juga mencerminkan kepatuhan kepada Allah SWT dan penerapan
nilai-nilai kejujuran dan keadilan dalam muamalah.

Pengertian Konsep Syariah

Secara etimologis, syariah bermakna "jalan yang lurus,” sedangkan secara
terminologis, syariah merujuk pada peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan
Allah (hablum minallah) dan hubungan antar sesama manusia (hablum minannas). Kata
syariah berasal dari syara’a al-syai’a, yang berarti "menerangkan” atau "menjelaskan
sesuatu,” serta dari syir’ah dan syari’ah, yang bermakna "tempat mengambil air secara
langsung.” Tujuan utama dari syariah Islam adalah mencapai mashlahah, yaitu kebaikan dan
kemaslahatan bagi seluruh umat manusia dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
bidang ekonomi dan bisnis. Dalam konteks bisnis, mashlahah diwujudkan melalui upaya
menciptakan kesejahteraan masyarakat, menjaga keseimbangan sosial, menjamin keamanan,
serta memberikan kemudahan bagi umat Islam dalam menjalankan ibadah. Prinsip ini
menegaskan bahwa aktivitas ekonomi tidak boleh semata-mata berorientasi pada
keuntungan individu, tetapi harus membawa manfaat yang lebih luas dengan tetap
mengedepankan nilai-nilai keadilan, transparansi, serta kepedulian terhadap sesama. Dengan
demikian, bisnis yang berlandaskan syariah tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mencari
keuntungan material, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan harmoni sosial dan
keberkahan dalam kehidupan bermasyarakat (Lisnawati et al., 2024).

Teori Solideritas Sosial

Teori solidaritas sosial atau Asabiyyah yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun
menjelaskan tentang ikatan emosional dan komunal yang kuat dalam suatu kelompok
masyarakat (Luhtitianti, 2024). Menurut Ibnu Khaldun, solidaritas sosial terbentuk melalui
hubungan kekeluargaan, kesamaan agama, dan tujuan bersama yang menciptakan komitmen
untuk saling membantu dan bekerja sama dalam menghadapi tantangan eksternal. Dalam
kitab Mugaddimah, Ibnu Khaldun menyatakan bahwa Asabiyyah merupakan fondasi
kekuatan sosial dan politik yang mampu mempertahankan eksistensi kelompok atau bangsa.
Ikatan sosial yang kuat ini tidak hanya memperkuat persatuan dalam masyarakat, tetapi juga
menciptakan kekuatan ekonomi karena anggotanya bekerja sama untuk mencapai
kesejahteraan kolektif. Dengan demikian, Asabiyyah dalam teori Ibnu Khaldun bukan
sekadar ikatan sosial, tetapi juga kekuatan ekonomi yang dapat dimanfaatkan untuk
membangun kesejahteraan komunitas secara kolektif (Firnando, 2024).

Secara umum teori solidaritas sosial Ibn Khaldun, 'Asabiyyah, menyediakan kerangka
kerja yang berharga untuk memahami prinsip-prinsip yang mendasari koperasi. Keduanya
menekankan pentingnya saling mendukung, tujuan bersama, dan tindakan kolektif,
menyoroti relevansi abadi wawasan Ibn Khaldun dalam struktur organisasi kontemporer.
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Menurut Ibnu Khaldun, “Asabiyyah lahir dari pengalaman dan kesulitan bersama, terutama
di lingkungan yang keras seperti gurun, dan semakin diperkuat oleh kekerabatan dan
kepemimpinan karismatik. Solidaritas ini sangat penting untuk pembentukan dan
pemeliharaan struktur sosial dan entitas politik(Luhtitianti, 2024). Adapun Hubungan
dengan Koperasi yaitu dalam hal organisasi yang dimiliki dan dioperasikan oleh sekelompok
individu untuk saling menguntungkan mereka. Prinsip-prinsip koperasi selaras erat dengan
konsep Ibnu Khaldun tentang ‘Asabiyyah dalam beberapa cara. Pertama, dukungan timbal
balik,sama seperti ‘Asabiyyah menekankan saling mendukung dan solidaritas di antara
anggota kelompok, koperasi bergantung pada upaya kolektif dan dukungan dari anggotanya
untuk mencapai tujuan bersama(Mulia, 2019). Kedua, konsep menekankan pentingnya
tujuan bersama dan tindakan kolektif. Dalam koperasi, anggota bekerja sama untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial, dan budaya mereka, yang mencerminkan kesatuan
dan tujuan bersama yang ditemukan di ‘Asabiyyah). Ketiga, kontrol demokrasi, koperasi
beroperasi pada prinsip-prinsip demokrasi, di mana setiap anggota memiliki suara dalam
pengambilan keputusan. Ini mencerminkan sifat egaliter dan partisipatif dari 'Asabiyyah, di
mana kohesi kelompok dipertahankan melalui keterlibatan kolektif dan kepemimpinan
bersama (Demirel, 2024).Keempat, keberlanjutan dan Ketahanan, sifat siklis dari
'‘Asabiyyah, yang menjelaskan naik turunnya negara, dapat diterapkan pada koperasi.
Solidaritas internal yang kuat dapat membantu koperasi menahan tekanan eksternal dan
beradaptasi dengan keadaan yang berubah, memastikan keberlanjutan jangka panjang
mereka. Ibnu Khaldun mengklasifikasikan Asabiyyah menjadi dua bentuk utama, yaitu
Asabiyyah Kekerabatan dan Asabiyyah Agama (Hanik, 2022). Asabiyyah Kekerabatan
didasarkan pada hubungan darah atau keturunan, yang menciptakan ikatan sosial yang kuat
dan saling melindungi antaranggota keluarga besar. Sementara itu, Asabiyyah Agama
terbentuk atas dasar kesamaan keyakinan yang mendorong persatuan dan saling membantu
dalam komunitas yang lebih luas. Dalam konteks Koperasi Kita, kedua bentuk Asabiyyah
ini terlihat dalam cara anggota koperasi yang memiliki kesamaan agama (Islam) saling
membantu dan bekerja sama untuk mencapai kesejahteraan ekonomi sesuai prinsip syariah.

Koperasi syariah pada dasarnya merupakan lembaga ekonomi yang berlandaskan pada
prinsip ta'awun (tolong-menolong) dan ukhuwah (persaudaraan) dalam Islam, yang secara
tidak langsung mengimplementasikan konsep Asabiyyah dari Ibnu Khaldun (Rahmawati,
2022). Solidaritas sosial dalam koperasi syariah dapat dikategorikan ke dalam tiga bentuk
utama: Solidaritas Ekonomi, Solidaritas Sosial, dan Solidaritas Spiritual (Sari & Sukti,
2025). Solidaritas Ekonomi tercermin dalam pembagian keuntungan secara adil melalui akad
Musyarakah, Solidaritas Sosial terlihat dalam bantuan finansial melalui Qardul Hasan, dan
Solidaritas Spiritual diwujudkan dalam pelaksanaan nilai-nilai Islam seperti kejujuran,
transparansi, dan amanah. Dalam penelitian di Indonesia, (Puspitasari et al. 2023)
menemukan bahwa koperasi syariah memperkuat solidaritas ekonomi dan sosial melalui
penerapan prinsip bagi hasil dan pinjaman tanpa bunga, yang mendorong anggota untuk
saling membantu dan memperkuat ikatan sosial. Dalam konteks Koperasi Kita, ketiga bentuk
solidaritas ini terwujud melalui kerja sama ekonomi yang transparan dan adil, bantuan
keuangan tanpa riba, serta penerapan nilai-nilai Islam yang memperkuat ikatan keagamaan
dan sosial di antara anggota.

3. METODE PENELITIAN

Analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagaimana
dijelaskan oleh John W. Creswell, yang menekankan eksplorasi mendalam terhadap
fenomena dalam lingkungan alami (Creswell, 2024). Sesuai dengan pendekatan induktif
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Creswell, data dianalisis melalui pengkodean, identifikasi pola, dan interpretasi makna untuk
memahami penerapan konsep syariah di Koperasi Kita. Metode ini memungkinkan
penelitian menggali pengalaman partisipan secara holistik serta menghubungkannya dengan
teori yang relevan, sehingga memberikan wawasan mendalam tentang dampak koperasi
terhadap kesejahteraan anggota dan komunitas Muslim di Yala, Thailand. Penelitian ini
dilakukan di Koperasi Sekolah Mahad Al-Irsyad Lil Banaat, Yala, Thailand, yang dipilih
karena karakter lembaga pendidikan Islam tersebut yang menerapkan nilai-nilai syariah
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam aspek ekonomi dan keuangan (Narbuko &
Achmadi, 2005).

Penelitian ini melibatkan tiga kategori informan, yaitu tiga orang pengelola koperasi
sebagai informan utama, sepuluh anggota koperasi yang terdiri dari lima guru dan lima
pelajar sebagai informan tambahan, serta informan tidak langsung yang diperoleh melalui
kajian literatur dan dokumen terkait koperasi syariah. Selain data primer dari wawancara dan
observasi, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang mencakup laporan keuangan
koperasi berisi catatan transaksi dan pembagian keuntungan, dokumen kebijakan koperasi
yang menjelaskan aturan serta mekanisme operasional, dan catatan rapat koperasi yang
memuat keputusan penting dalam pengelolaan. Selain itu, dokumentasi berupa foto dan
rekaman kegiatan operasional koperasi serta kajian literatur terkait koperasi syariah dan
implementasinya dalam lingkungan pendidikan Islam turut digunakan. Data sekunder ini
berfungsi untuk melengkapi hasil wawancara dan observasi, sehingga memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerapan prinsip syariah dalam koperasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Praktik “Koperasi Kita” Mahad Al-lrsyad Lil Banaat

”Koperasi Kita" di Mahad Al-Irsyad Lil Banat didirikan sejak tahun 2017 sebagai
bagian dari upaya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota serta memenuhi
kebutuhan operasional sekolah dengan prinsip syariah. Anggota Koperasi Kita di Ma'had
Al-Irsyad Lil Banat, Yala, Thailand, terdiri dari berbagai kelompok yang berperan aktif
dalam operasional koperasi. Mayoritas anggotanya adalah pekerja dan guru, yang berjumlah
147 orang, serta pelajar, yang mencapai 58 orang. Keanggotaan ini mencerminkan sistem
koperasi berbasis komunitas pendidikan, di mana guru dan staf memanfaatkan layanan
koperasi untuk kebutuhan ekonomi mereka, sementara pelajar mendapatkan manfaat dari
sistem pembiayaan syariah yang mendukung aktivitas pendidikan mereka. Dengan struktur
keanggotaan ini, koperasi tidak hanya berfungsi sebagai lembaga ekonomi, tetapi juga
sebagai wadah pemberdayaan yang memperkuat kesejahteraan sosial dan pendidikan di
lingkungan Ma’had Al-Irsyad Lil Banat.

Sumber dana koperasi berasal dari berbagai sumber yang mendukung operasional dan
pengembangannya. Sumber utama dana koperasi adalah modal yang diperoleh dari anggota,
yang diwujudkan dalam bentuk kepemilikan saham. Setiap anggota memiliki kesempatan
untuk berinvestasi dalam koperasi dengan membeli saham, di mana setiap lembar saham
bernilai 100 baht. Selain dari modal anggota, koperasi juga memperoleh tambahan dana
melalui pinjaman dari bank, yang bertujuan untuk memperkuat modal usaha serta
mendukung ekspansi bisnisnya. Dengan adanya kombinasi dari modal anggota dan dana
pinjaman, koperasi dapat menjalankan kegiatan usahanya secara berkelanjutan dan
memberikan manfaat ekonomi bagi seluruh anggotanya. “Dana yang kami dapatkan itu
awalnya dari dana anggota yang kami tetapkan sebagai saham, dimana 1 lembar saham sama
dengan 100 bhat. Kami juga melakukan pinjaman dari bank untuk tambahan modal sebanyak
30.000 bhat (Suhaimee, 2024)”
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Dana yang terkumpul dalam koperasi dikelola secara strategis untuk mendirikan dan
mengembangkan berbagai usaha yang mendukung kebutuhan sekolah serta komunitas
sekitarnya. Berdasarkan obervasi langsung oleh peneliti, ditemukan bahwa salah satu usaha
utama yang dijalankan adalah toko sembako yang berlokasi di lingkungan sekolah,
menyediakan berbagai kebutuhan pokok bagi guru, siswa, dan masyarakat sekitar. Selain
itu, koperasi juga mengelola toko alat tulis, layanan fotocopy, percetakan, serta jasa cetak
dokumen lainnya, yang sangat membantu siswa dalam menunjang proses belajar mengajar.
Dengan adanya berbagai usaha ini, koperasi tidak hanya berperan sebagai penyedia barang
dan jasa, tetapi juga sebagai instrumen ekonomi yang memperkuat ekosistem pendidikan
berbasis syariah, menciptakan manfaat sosial dan ekonomi bagi seluruh anggotanya. “setelah
kita kumpulkan dana untuk modal tersebut, kemudian kita kembangkan dana itu, salah
satunya untuk membangun toko sembako yang menyediakan bahan-bahan pokok sehari-
hari, disitu siapa saja boleh menitipkan barang. Semisal ada orang mau jualan tapi tidak
punya lapak maka kita sediakan tempat untuk mereka menitipkan barang dagangannya. Kita
juga punya koperasi sekolah untuk pelajar yang menyediakan alat tulis, jasa fotocopy, jasa
print dll (Suhaimee, 2024)”

Keuntungan yang diperoleh dari berbagai usaha koperasi didistribusikan kepada
anggota setiap tahun, khususnya pada bulan Ramadhan, sebagai bagian dari komitmen
koperasi dalam menerapkan prinsip ekonomi Islam. Pembagian keuntungan ini dilakukan
dalam dua bentuk utama, yaitu zakat yang disalurkan kepada anggota yang membutuhkan
serta dividen yang diberikan kepada pemegang saham koperasi. Sistem distribusi
keuntungan ini mengikuti prinsip keadilan, di mana semakin besar jumlah saham yang
dimiliki oleh anggota, maka semakin besar pula keuntungan yang mereka peroleh. Dengan
demikian, koperasi tidak hanya berperan sebagai lembaga ekonomi yang menguntungkan
secara finansial bagi anggotanya, tetapi juga sebagai instrumen sosial yang mendukung
kesejahteraan bersama sesuai dengan konsep ekonomi syariah. “setiap setahun sekali, di saat
bulan suci ramadhan koperasi akan bagikan keuntungan. Dana keuntungan itu sebelumnya
dikhususkan untuk zakat terlebih dahulu kemudian selanjutnya keuntungan akan diberikan
kepada anggota yang memiliki saham. Jadi semakin banyak saham yang dimiliki oleh
anggota, maka akan semkin besar pula keuntungan yang akan didapatkan oleh anggota
tersebut(Suhaimee, 2024)”

Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah Rabeeyah Asyari selaku anggota “Koperasi
Kita” di mahad Al-Irsyad Lil Banat terdapat beberapa persyaratan khusus untuk menjadi
bagian dari koperasi. Syarat Keanggotaan Koperasi Kita sebagai berikut:

Tabel 1. Syarat Keanggotaan Koperasi

No | Syarat Keterangan
Keanggotaan

1 Simpanan “Anggota wajib memiliki simpanan minimal 1,000 Baht dalam koperasi.
Wajib Diperbolehkan menabung lebih dari jumlah tersebut sesuai keinginan. Semakin

besar simpanan, semakin besar pula pembagian keuntungan yang diperoleh (Asary
Rabeeyah, 2024).”

2 Surat “Anggota yang ingin melakukan pembelian melalui koperasi wajib
Pernyataan menandatangani surat pernyataan yang mencantumkan jenis barang yang ingin
Pembelian dan | dibeli, jumlah barang, serta besaran angsuran bulanan (Asary Rabeeyah, 2024).”
Pembayaran
Barang

3 Pembagian “Keuntungan koperasi dibagikan kepada anggota setiap tahun pada bulan
Keuntungan Ramadhan berdasarkan jumlah simpanan yang dimiliki oleh masing-masing
Tahunan anggota (Asary Rabeeyah, 2024).”
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4 Kepatuhan “Anggota yang membayar angsuran tepat waktu dan mematuhi peraturan koperasi
Terhadap akan mendapatkan kemudahan dalam pengajuan pembelian barang selanjutnya.
Pembayaran Anggota yang tidak membayar tepat waktu atau melanggar ketentuan akan
Angsuran dikenakan pembatasan pada jumlah pinjaman di masa mendatang (Asary

Rabeeyah, 2024).”

Sumber: Wawancara Peneliti 14 Juli 2024 di Thailand

Koperasi Kita di Mahad Al-Irsyad Lil Banat Yala, Thailand, menerapkan prinsip-
prinsip syariah dalam operasionalnya, termasuk dalam hal pemberian pinjaman. Salah satu
prinsip utama yang dipegang adalah bahwa pinjaman tidak dapat diberikan tanpa adanya
dasar berupa benda tertentu sebagai jaminan atau akad yang sah. Hal ini sejalan dengan
konsep syariah yang melarang praktik riba dan menekankan adanya asset tersembunyi dalam
setiap transaksi keuangan. Dengan demikian, setiap pinjaman yang diberikan oleh Koperasi
Kita harus didasarkan pada akad yang jelas, seperti akad murabahah (jual beli dengan margin
keuntungan yang disepakati) atau akad ijarah (sewa menyewa), sehingga transaksi menjadi
transparan dan sesuai dengan hukum syariah (Edwar Chandra, 2024). Prinsip ini memastikan
bahwa transaksi tidak hanya bersifat finansial semata, tetapi juga memiliki keterkaitan
dengan barang atau aset yang nyata, sehingga menghindari spekulasi yang dilarang dalam
syariah.

Koperasi Kita di Mahad Al-Irsyad Lil Banat Yala, Thailand, menerapkan sistem
angsuran yang fleksibel sesuai dengan kemampuan finansial anggota, dengan pilihan jangka
waktu mulai dari 6 bulan, 12 bulan, 2 tahun, 3 tahun, hingga maksimal 5 tahun. Angsuran
ditetapkan berdasarkan kemampuan finansial anggota, sehingga tidak memberatkan dan
tetap memenuhi prinsip keadilan dalam transaksi syariah. Penetapan jangka waktu ini
didasarkan pada prinsip syariah yang mengutamakan keadilan dan kesepakatan yang
transparan antara koperasi dan anggota (Yumita et al., 2024). Dengan demikian, anggota
dapat memenuhi kewajiban angsuran tanpa merasa terbebani, sementara koperasi tetap
menjaga keberlanjutan operasionalnya secara sehat dan sesuai dengan ketentuan syariah.

Implementasi Prinsip-Prinsip Syariah pada “Koperasi Kita” Mahad Al-Irsyad Lil
Banaat

Prinsip-prinsip Syariah dalam konteks Koperasi Syariah di Mahad Al-Irsyad Lil
Banaat merujuk pada penerapan nilai-nilai dan aturan ekonomi Islam dalam seluruh aspek
kegiatan operasional koperasi tersebut. Hal ini mencakup penerapan prinsip syariah pada
produk-produk yang ditawarkan, akad-akad yang digunakan dalam transaksi, serta proses
operasional yang dijalankan. Setiap produk yang disediakan oleh koperasi dirancang untuk
memenuhi kebutuhan anggota tanpa melanggar ketentuan syariah, seperti larangan riba dan
gharar (ketidakjelasan) (Kholidah, 2024). Akad yang digunakan dalam transaksi, seperti
murabahah (jual beli dengan margin keuntungan yang disepakati), mudharabah (bagi hasil),
dan musyarakah (kemitraan), dipilih sesuai dengan prinsip keadilan dan transparansi dalam
Islam (Afdhal et al.,, 2024). Selain itu, operasional koperasi dijalankan dengan
mengutamakan nilai kejujuran, keadilan, dan kesejahteraan bersama, sehingga tidak hanya
memberikan keuntungan ekonomi, tetapi juga membawa keberkahan dan kesejahteraan bagi
seluruh anggotanya. Dengan demikian, penerapan prinsip ekonomi Islam di Koperasi
Syariah Mahad Al-Irsyad Lil Banaat mencerminkan komitmen untuk mewujudkan ekonomi
yang berlandaskan etika dan moral sesuai ajaran Islam.
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Tabel 2. Transkip Wawancara

Subjek Isi wawancara/ observasi Kodifikasi/
tematik
Ustadz “Sesama umat muslim, kita harus saling tolong menolong. Kita bantu lah | Prinsip

Suhaimee | saudara/saudari kita yang sedang kesusahan. Mereka yang mempunyai bakat | tauhid
berdagang kita berikan sarana untuk mereka, kita berikan fasilitas. Misalkan
ada orang memiliki bakat memasak, tapi memiliki keterbatasan tempat untuk
berdagang, maka kita sediakan wadah dari koperasi untuk mereka bisa
berdagang dan mencari rezeki melalui koperasi (Suhaimee, 2024)”

Ustadzah “jika anggota membayar iuran tepat waktu dan mengikuti peraturan maka nanti | Prinsip
Rabeeyah | anggota kedepannya akan mudah untuk mengambil pembiayaan yang lain lagi. | Akhlak
Asary Namun jika sebaliknya, saat anggota mengalami keterlambatan, maka kami

akan memotong dari gaji bulanan yang anggota dapatkan, tetapi sebelum itu
harus diberikan peringatan terlebih dahulu, dengan melihat kesanggupan dari
anggota yang meminjam (Asary Rabeeyah, 2024)”.

Sumber: Wawancara Peneliti 14 Juli 2024 di Thailand

Koperasi Syariah di Mahad Al-Irsyad Lil Banaat, Thailand merupakan salah satu
koperasi yang menerapkan sistem syariah dalam setiap aspek operasionalnya. Berdasarkan
hasil triangulasi sumber, diketahui bahwa penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah pada
koperasi ini terlihat jelas dalam berbagai kegiatan operasionalnya. Prinsip-prinsip syariah
yang dijalankan meliputi prinsip Tauhid, yang mengedepankan keimanan kepada Allah
sebagai landasan utama dalam setiap transaksi dan kegiatan ekonomi. Selain itu, koperasi
ini juga menerapkan prinsip akhlak yang menekankan nilai kejujuran, transparansi, dan
integritas dalam seluruh aktivitas bisnis. Koperasi ini mendorong etos kerja yang produktif
dan bertanggung jawab, serta mengutamakan kerja sama dalam mencapai tujuan bersama.
Dalam hal transaksi, koperasi ini menggunakan akad yang sesuai dengan syariah seperti jual
beli yang adil dan transparan. Nilai tolong-menolong juga sangat ditekankan, mencerminkan
semangat solidaritas dalam membantu anggota yang membutuhkan (Haryanto, 2024).
Koperasi ini mengutamakan kompensasi yang adil, efisiensi dalam pengelolaan sumber
daya, dan profesionalisme dalam operasionalnya.

Selain itu, koperasi ini memperkuat solidaritas di antara anggota, mengedepankan
informasi simetri untuk memastikan transparansi, dan berupaya meningkatkan kesejahteraan
seluruh anggotanya dengan tetap mengedepankan keadilan dalam distribusi keuntungan.
Dengan penerapan prinsip-prinsip ini, Koperasi Syariah di Mahad Al-Irsyad Lil Banaat,
Thailand menjadi contoh nyata bagaimana prinsip syariah dapat diterapkan secara
komprehensif dalam operasional koperasi, selaras dengan ajaran Islam dan memberikan
manfaat yang berkelanjutan bagi anggotanya. Prinsip Tauhid dalam Koperasi Syariah di
Mahad Al-Irsyad Lil Banaat, Thailand tercermin dari kehidupan anggotanya yang senantiasa
menjalankan ajaran Islam secara konsisten, terutama dalam melaksanakan lima rukun Islam.
Penerapan prinsip ini menunjukkan bahwa setiap aktivitas ekonomi yang dilakukan anggota
koperasi berlandaskan pada keimanan kepada Allah dan kesadaran bahwa segala bentuk
usaha serta hasil yang diperoleh merupakan bagian dari ibadah.

Sementara itu, prinsip Akhlak tercermin dalam sikap dan perilaku pengelola koperasi
yang selalu lemah lembut, saling menghargai, dan menghormati sesama anggota (Riadhi,
2024). Mereka mengedepankan pelayanan yang jujur, transparan, dan adil, sesuai dengan
konsep sumber daya insani dalam Islam, yang menekankan pentingnya etika dan moral
dalam menjalankan kegiatan ekonomi. Sikap ini sejalan dengan teori perilaku Islami, yang
mengajarkan pentingnya akhlaqul karimah (akhlak yang mulia) dalam berinteraksi, baik
dalam konteks bisnis maupun sosial. Dengan menerapkan prinsip Tauhid dan Akhlak secara
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konsisten, koperasi ini tidak hanya berorientasi pada keuntungan materi, tetapi juga berupaya
mencapai keberkahan dan kesejahteraan bersama sesuai dengan ajaran Islam. Prinsip-prinsip
lain dalam Koperasi Syariah di Mahad Al-Irsyad Lil Banaat, Thailand seperti Kerja sama,
Jual beli, Tolong menolong, Keseimbangan, Kesejahteraan, dan Keadilan diwujudkan
melalui berbagai kegiatan yang melibatkan anggota koperasi, terutama dalam forum-forum
majelis dan interaksi antaranggota. Dalam koperasi ini, keanggotaan bersifat sukarela, di
mana setiap individu bergabung atas dasar keinginan sendiri tanpa paksaan, sehingga
mencerminkan prinsip kebebasan dalam Islam.

Operasional koperasi dilakukan dengan transparansi penuh, di mana seluruh informasi
terkait keuangan dan keputusan bisnis disampaikan secara terbuka kepada anggota (Anwar
etal., 2024). Dalam pengambilan keputusan, koperasi ini selalu mengutamakan musyawarah
untuk mencapai kesepakatan bersama yang adil dan bijaksana. Selain itu, prinsip-prinsip
jujur, amanah, bertanggung jawab, dan dapat dipercaya dipegang teguh oleh pengelola dan
anggota dalam setiap transaksi dan kegiatan operasional. Penerapan prinsip-prinsip ini tidak
hanya memperkuat hubungan sosial dan solidaritas di antara anggota, tetapi juga
menciptakan keseimbangan dan kesejahteraan yang merata sesuai dengan nilai-nilai
keadilan prinsip syariah. Dengan demikian, Koperasi Syariah di Mahad Al-Irsyad Lil Banaat
mampu mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan berkoperasi secara
komprehensif, sehingga tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga
membangun komunitas yang harmonis dan sejahtera sesuai dengan ajaran Islam
Implementasi Produk-Produk Syariah pada Koperasi kita

Koperasi Syariah di Mahad Al-Irsyad Lil Banaat, Thailand menerapkan tiga produk
utama dalam operasionalnya, yaitu Qardul Hasan, Pembiayaan Musyarakah, Murabahah,
Mudharabah, dan ijarah. Produk-produk ini dirancang sesuai dengan prinsip-prinsip
ekonomi syariah, yang mengedepankan keadilan, transparansi, dan kesejahteraan bersama.
Koperasi Syariah di Mahad Al-Irsyad Lil Banaat, Thailand juga menawarkan produk
Tabungan yang dirancang sesuai dengan prinsip syariah. Tabungan ini merupakan simpanan
yang penarikannya dapat dilakukan berdasarkan syarat-syarat yang telah disepakati antara
pengelola dan anggota. Produk tabungan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyimpanan dana yang aman, tetapi juga membantu anggota dalam mengelola keuangan
secara syariah (Maulida & Atieq, 2024).

Tabel 3.Produk Syariah dan Produk “Koperasi Kita”

Produk Deskripsi Produk
syariah “Koperasi
Kita”

Qardul hasan  Diberikan kepada anggota yang membutuhkan tanpa dikenakan bunga atau ~ Angsuran
keuntungan bagi koperasi.
Anggota hanya diwajibkan mengembalikan pokok pinjaman dalam jangka
waktu yang telah disepakati.

Musyarakah Akad ini digunakan dalam kerja sama usaha antara anggota koperasi  Kerja Sama
dengan koperasi.
Setiap pihak berkontribusi modal, dan keuntungan dibagi berdasarkan
kesepakatan awal, sementara kerugian ditanggung sesuai proporsi modal
masing-masing.

Murabahah Digunakan dalam transaksi penjualan barang atau jasa yang dikelola Usaha
koperasi, seperti toko sembako, alat tulis, dan percetakan.
Koperasi membeli barang terlebih dahulu, kemudian menjualnya kepada
anggota dengan harga yang mencakup keuntungan yang telah disepakati
bersama.
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Mudharabah Digunakan dalam pengelolaan dana investasi anggota.

Anggota yang menanamkan modal dalam bentuk simpanan saham akan Kepemilikan
mendapatkan bagian dari keuntungan usaha koperasi sesuai dengan Saham
proporsi yang disepakati.

ljarah Diterapkan dalam layanan yang disediakan koperasi, seperti penyewaan  Sewa
fasilitas atau peralatan yang dikelola oleh koperasi.

Sumber: Observasi peneliti 15 Juli 2024
. Qardul Hasan : Produk Qardul Hasan adalah pinjaman sukarela tanpa imbalan dalam
bentuk apapun, baik bunga maupun keuntungan lainnya (Assyifa et al., 2025). Dalam
penerapannya, anggota koperasi yang membutuhkan dana dapat meminjam tanpa
dikenakan biaya tambahan atau syarat yang memberatkan. Tujuan dari produk ini adalah
membantu anggota yang membutuhkan, sehingga mencerminkan prinsip tolong
menolong dalam Islam. Dengan demikian, Qardul Hasan tidak hanya memberikan
manfaat finansial, tetapi juga memperkuat solidaritas dan kebersamaan di antara anggota
koperasi (Majdi, 2021).
. Musyarakah: Merupakan akad kerjasama antara koperasi dan anggota dalam menjalankan
suatu usaha (lzzati, 2022). Kedua belah pihak menyumbangkan modal dengan
kesepakatan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai kontribusi modal yang diberikan.
Dalam pelaksanaannya, anggota koperasi bertindak sebagai pengelola usaha, sementara
koperasi berperan sebagai investor. Musyarakah mencerminkan prinsip kerja sama dalam
syariah, di mana risiko dan keuntungan ditanggung bersama secara adil.
. Murabahah: Produk ini adalah akad jual beli di mana koperasi membeli barang yang
dibutuhkan oleh anggota, kemudian menjualnya kembali dengan harga yang mencakup
biaya pokok dan margin keuntungan yang disepakati bersama (Pratiwi, 2024). Anggota
kemudian melakukan pembayaran secara bertahap sesuai kesepakatan. Murabahah
mengacu pada prinsip jual beli dalam ekonomi syariah, yang mengedepankan
transparansi harga dan kesepakatan bersama antara penjual dan pembeli.
. Mudharabah: Produk Mudharabah adalah bentuk kerja sama investasi antara anggota
koperasi sebagai pemilik modal (shahibul maal) dan koperasi sebagai pengelola
(mudharib), dengan sistem bagi hasil sesuai kesepakatan awal (Syaepudin, 2024). Dalam
penerapannya, anggota yang menanamkan modal dalam bentuk simpanan saham akan
mendapatkan bagian keuntungan dari usaha koperasi berdasarkan proporsi yang telah
ditentukan. Jika usaha mengalami keuntungan, hasilnya dibagikan secara adil sesuai
akad, sedangkan jika terjadi kerugian, maka hanya pemilik modal yang menanggungnya,
selama pengelola tidak melakukan kesalahan atau kelalaian. Prinsip Mudharabah ini
memungkinkan anggota untuk berinvestasi dengan tetap memegang teguh nilai-nilai
Islam yang menghindari riba dan spekulasi
. ljarah: Produk ljarah adalah sistem transaksi berbasis sewa-menyewa di mana anggota
koperasi dapat menggunakan fasilitas atau layanan koperasi dengan membayar biaya
sewa yang telah disepakati (Azmi, 2021). Dalam praktiknya, koperasi menyediakan
berbagai fasilitas seperti penyewaan peralatan kantor, layanan fotokopi, serta penyediaan
barang untuk kebutuhan sekolah dan komunitas sekitar. Anggota yang menggunakan
layanan ini membayar biaya sewa dalam jumlah tertentu tanpa ada unsur riba atau gharar
(ketidakjelasan). Sistem ini memberikan kemudahan bagi anggota untuk memenubhi
kebutuhan mereka tanpa harus membeli barang secara langsung, sekaligus memastikan
bahwa transaksi tetap sesuai dengan prinsip syariah yang mengedepankan keadilan dan
transparansi.

Dalam koperasi syariah, solidaritas sosial tercermin dalam bentuk kerja sama ekonomi

yang menghindari riba dan mendorong keadilan serta kesejahteraan bersama. Prinsip-prinsip
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seperti Musyarakah (kemitraan) dan Qardul Hasan (pinjaman tanpa bunga) memperkuat
solidaritas di antara anggota koperasi. Ttata kelola syariah yang transparan dan adil
meningkatkan solidaritas sosial di kalangan anggota koperasi, yang pada gilirannya
memperkuat kinerja ekonomi koperasi. Dalam konteks Koperasi Kita, penerapan Qardul
Hasan mencerminkan nilai ta'awun, yang memperkuat ikatan sosial dan ekonomi anggota
koperasi. Oleh karena itu, koperasi syariah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga ekonomi,
tetapi juga menjadi sarana untuk memperkuat solidaritas sosial sesuai dengan konsep
Asabiyyah dalam teori Ibnu Khaldun.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Koperasi Syariah di Mahad Al-
Irsyad Lil Banaat, Thailand telah mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah secara
komprehensif dalam operasionalnya. Hal ini tercermin dari penerapan nilai-nilai syariah
dalam produk-produk koperasi, sistem akad, serta tata kelola yang berlandaskan prinsip
transparansi, keadilan, dan amanah. Produk-produk koperasi seperti Qardul Hasan,
Pembiayaan Musyarakah, Murabahah, Mudharabah, dan ljarah telah dirancang sesuai
dengan ketentuan syariah, sehingga bebas dari unsur riba, gharar (ketidakpastian), dan
maysir (spekulasi). Selain itu, akad-akad yang digunakan dalam transaksi koperasi
dilakukan secara transparan dan jujur, berdasarkan kesepakatan bersama serta informasi
yang jelas untuk memastikan keadilan bagi seluruh anggota.

2. Koperasi Syariah di Mahad Al-Irsyad Lil Banaat telah berhasil menerapkan operasional
yang sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah
dalam setiap aspek bisnisnya menunjukkan bahwa koperasi ini tidak hanya berorientasi
pada keuntungan ekonomi, tetapi juga memiliki komitmen kuat dalam menjaga nilai-nilai
Islam. Implementasi yang konsisten terhadap sistem syariah dalam koperasi ini
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi anggota serta masyarakat sekitar, sekaligus
menjadi model koperasi syariah yang dapat diadopsi di lingkungan serupa.

Saran

Koperasi Syariah di Mahad Al-Irsyad Lil Banat, Yala, Thailand disarankan
mempertimbangkan untuk memodernisasi Koperasinya. Hal tersebut sangat penting bagi
koperasi untuk tidak hanya mengandalkan praktik tradisional yang terbatas pada kegiatan
dalam lingkungan sekolah, tetapi juga untuk berinovasi dan mengembangkan berbagai bisnis
yang lebih beragam dan selaras dengan prinsip-prinsip Syariah, sehingga koperasi akan
menjadi lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan modern dan mampu menarik
partisipasi yang lebih besar dari siswa dan masyarakat sekitar. Selanjutnya, koperasi harus
memperluas jaringan mereka dan membangun kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti
perusahaan, lembaga keuangan, atau organisasi lain dengan visi dan tujuan yang sama. Kerja
sama ini sangat penting untuk memastikan bahwa koperasi tidak hanya fokus pada kegiatan

di dalam sekolah tetapi dapat memperluas ruang lingkup dan manfaat bisnis mereka,

sehingga memberikan dampak yang lebih luas pada masyarakat di luar lingkungan sekolah.

Dengan mengadopsi pendekatan ini, Koperasi Syariah di Ma'had Al-lIrsyad Lil Banat dapat

berkembang menjadi lembaga yang lebih berkelanjutan dan memberikan kontribusi yang

signifikan terhadap ekonomi masyarakat, sejalan dengan prinsip-prinsip Syariah yang
memprioritaskan keadilan, berkah, dan manfaat bagi banyak pihak.
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